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Abstrak

Rendahnya keterampilan membaca siswa yang disebabkan karena kurangnya inovasi dalam
metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. Penelitian ini bertujuan guna melihat pengaruh
dari pemberian metode global terhadap kemampuan membaca peserta didik pada tahap awal.
Metode Quasi Experimental Design ialah metode penelitian yang digunakan. Sampel yang dipakai
didalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas | yang berjumlah 26 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukkan uji-t thitung> trabel(12,741>2,060), maka H,yditolak maka, terdapat perbedaan rerata
signifikan nilai pretest dan posttes setelah perlakuan dan uji gain pretest dan posttest diperoleh
sebesar 0,6403 dengan kriteria sedang menyatakan keefektifan metode global. Simpulan dari
penelitian ini adalah adanya perbedaan peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta
didik menggunakan metode global.

Kata Kunci: Metode Global, Kemampuan Membaca.
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Abstract

The students' low reading skills are caused by a lack of innovation in the learning methods provided
by the teacher. This study aims to see the effect of giving the global method to students' reading
abilities at an early stage. This study is using The Quasi Experimental Design. The sample used in this
study were all first grade students, totaling 26 students. The results of this study show the t-test
teount™ trable(12,741>2,060, then H, is rejected, so there is a significant difference in the mean of
pretest and posttest values after the treatment and gain test for the pretest and posttest were
obtained at 0.6403 with moderate criteria stating the effectiveness of the global method. The
conclusion of this study is that there are differences in improving students' early reading skills using
the global method.

Keyword: Global Method, Reading Skills.

PENDAHULUAN

Saat ini keterampilan membaca pada anak usia dini masih menjadi perdebatan yang
cukup serius ( Wathoni, 2018 ). Adanya perdebatan tersebut berdampak pada ketakutan
seorang guru didalam memberikan pembelajaran membaca permulaan pada jenjang taman
kanak-kanak ( Herlina, 2019). Beberapa ahli menyatakan bahwa pembelajaran yang sangat
penting adalah pembelajaran yang dimulai dari usia dini yaitu jenjang kanak-kanak,
pendidikan yang utama adalah membaca permulaan pada anak usia dini (Arumsari, 2017).
Beberapa ahli juga memberikan pendapat bahwa membaca permulaan sangat penting bagi
anak usia dini, keterampilan membaca tersebut digunakan supaya siswa dengan mudah,
mengikuti kegiatan belajar mengajar lanjut serta dapat memberikan informasi kepada siswa
agar dapat membuka jendela kesuksesan( Tjoe, 2013).

Negara bisa dikatakan maju dan unggul karena warga dalam negara tersebut memiliki
minat membaca yang tinggi( Prianto, 2020 ). Hal tersebut dapat terjadi karena masyarakatnya
belajar membaca sejak dini. Berdasarkan pemaparan tersebut, terdapat beberapa fakta yang
terjadi, yaitu guru taman kanak-kanak tidak berani mengajarkan membaca siswanya, karena
takut membuat siswa tertekan ( Sulistiani, 2018). Hal ini, membuat siswa pada usia kelas dasar
terutama kelas | cenderung kesusahan untuk membaca permulaan (Pratiwi, 2020).
Kemampuan membaca permulaan “Kemampuan membaca permulaan Anak Usia Dini
merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai
informasi yang terdapat dalam tulisan ( Munthe, 2018) . Dapat diartikan membaca sebagai
proses berpikir untuk memahami teks yang dibaca”. Rahim (2019) berpendapat bahwa

definisi membaca mencakup tiga hal yaitu : proses, strategi dan interaktif.
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Demikian, membaca permulaan dapat dimulai dengan gambar, huruf-huruf lambang
dan tulisan, dan membaca permulaan menitik beratkan pada ketepatan suara, pelafalan dan
intonasi. Menurut Soejono (Lestary, 2004: 60) hal-hal yang harus dikuasai siswa dalam
pengajaran membaca permulaan yaitu mengenalkan peserta didik kepada huruf-huruf agar
menjadi bunyi, dan merubah huruf menjadi kata kemudian dijadikan bunyi. Keterampilan
tersebut diperlukan untuk belajar membaca lanjut.

Pada kenyataan di lapangan, menunjukkan fakta yang belum sesuai harapan. Seperti
yang nampak pada kegiatan PPL di SDN Karangrejo 01 Kota Semarang di kelas 1. Hasil
observasi menunjukkan bahwa 19 dari 26 siswa memiliki kemampuan membaca permulaan
yang rendah. Hal ini diketahui melalui hasil belajar siswa, dan pengamatan ketika
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada hasil belajar siswa sebanyak 7 siswa atau sebanyak 73%
sudah mencapai KKM sedangkan, 27% belum mencapai ketuntasan hasil belajar yaitu KKM
70. Fakta tersebut menjadi salah satu permasalahan di SDN 01 Karangrejo. Dari hasil
wawancara yang telah dilaksanakan terhadap guru kelas 1 diperoleh informasi, kurangnya
kemampuan membaca siswa kelas 1 ini, disebabkan siswa kurang maksimal pada fase
sebelumnya. Pada kelas di SDN 1 Karangrejo, pembelajaran membaca permulaan kurang
efektif, banyak siswa yang masih ramai dan kelas tidak terkontrol. Terdapat permasalahan
lain, yaitu penggunaan metode pembelajaran pada membaca permulaan yang kurang
efektif. ( Indrawarti, 2014). Jadi, membuat siswa kurang dalam kemampuan membaca, hal
tersebut yang membuat hasil belajar siswa menjadi rendah ( Suryaman, 2015).

Dalam mengatasi masalah tersebut, guru perlu memberikan metode yang lebih efektif
guna meningkatkan kemampuan membaca, karena pemilihan metode yang tepat sangat
berpengaruh terhadap keterampilan membaca seorang siswa (Setiawan, 2021 ). Metode
sendiri ialah cara yang dipakai guna melaksanakan sebuah rencana atau strategi agar
berjalan secara maksimal (Hidayat, 2020).

Metode pembelajaran yang dimaksud tepat dan sesuai ialah metode global. Metode
global ialah cara belajar kalimat lengkap, pendekatan yang digunakan dalam metode ini yaitu
pendekatan kalimat (Halimah, 2014). Cara yang dilakukan dalam metode global ini adalah
guru menampilkan kalimat dibawah gambar, tetapi media global ini juga dapat dilakukan
dengan cara, menampilkan sebuah kalimat, kemudian dibawahnya diuraikan menjadi suku
kata, kemudian dibawahnya diuraikan lagi menjadi huruf. Melalui metode global ini
pembelajaran permulaan mejadi lebih menarik dan membuat siswa lebih aktif ( Rikmasari,
2018). Selain dapat belajar membaca siswa, juga dapat mengerti isi yang dibaca, karena siswa
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membaca kalimat atau kata berdasarkan gambar ( Patiung, 2016 ).

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi, et.all (2020)
menyatakan bahwa media global ini membuat peserta didik tertarik dan meningkatkan
kemampuan membaca peserta didik. Selain itu, penelitian yang mendukung adalah
penelitian yang dihasilkan oleh Setiawan (2019) mengatakan bahwa metode global efekif
dalam meningkatkan keterampilan membaca peserta didik kelas | MIN 08 Bandar Lampung.

Melalui, permasalahan yang sudah diuraikan, untuk meningkatakan keterampilan
membaca permulaan bisa menerapkan metode global. Penelitian ini bertujuan guna melihat
bagaimanakah pengaruh pemberian metode global untuk meningkatkan kemampuan baca

permulaan siswa di kelas | SDN 01 Karangrejo Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif berbentuk Quasy Experimental Design ialah metode yang
diterapkan didalam penelitian ini ( Hastjarjo, 2019 ). Terkait uraian tersebut, penelitian ini
memakai One group pretest- posttest design sebagai desain dari penelitian (William, et.al,
2019). dalam desain ini, hanya menggunakan satu kelompok, tanpa adanya pembanding (
Nuryanti, 2019). Pada penelitian ini, subjek akan diberikan pretest dahulu sebelum diberikan
perlakuan, setelah itu subjek diberi perlakuan, selanjutnya diberikan tes akhir yang berupa
post-test, tes ini bertujuan untuk mengetahui akibat dari perlakuan ( Pramudhanti, 2017).

Penelitian ini dilakukan di kelas | SDN Karangrejo 01, Kota semarang semester Gasal.
Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2022 sampai dengan Desember 2022.
Populasi adalah sekumpulan unsur yang digunakan sebagi subjek sebuah penelitian ( Ulfah
Hernaeny, 2021 ). Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas | SDN 01 Karangrejo
dengan jumlah siswa sebanyak 26.

Observasi dan tes ialah teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian ini.
Kegiatan observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati kegiatan belajar mengajar
yang dilaksanakan oleh siswa dan guru. Tes dilaksanakan guna melihat hasil belajar atau
kemampuan penguasaan materi oleh peserta didik. Tes yang dilaksanakan didalam penelitian
ini ialah pretest dan posttest yang dipakai guna melihat pengaruh penggunaan metode
global pada kemampuan membaca siswa.

Lembar tes membaca permulaan dan lembar observasi untuk keterlaksanaan
penggunaan media global ialah instrumen yang dipakai didalam penelitian ini ( Salam, 2022
). Bentuk lembar tes yang dipakai didalam penelitian ini berbentuk soal essay membaca
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permulaan guna mengukur kemampuan atau keterampilan membaca permulaan seorang
siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas | SDN Karangrejo 01 Kota Semarang. Penelitian ini
bertujuan guna melihat pengaruh pemberian metode global untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa. Data yang dipakai didalam penelitian ini terdiri dari
tes kemampuan membaca permulaan yang diambil dari hasil pretest serta posttest.

Hasil pretest yaitu hasil belajar sebelum diterapkannya metode eglobal. Data posttest
yakni hasil belajar sesudah diterapkannya metode global. Data penilaian hasil belajar pretest
dan posttest. Berikut ini disajikan Tabel 1yang menjelaskan mengenai data hasil pretest serta

posttest peserta didik kelas | SDN Karangrejo 01, Kota Semarang.

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest

Nilai Jumlah
Tes Rata-rata o Nilai Terendah
Tertinggqi siswa Tuntas
Pretest 55,19231 75 30 2
Posttest  84,61538 95 75 26

Tabel 1 diketahui bahwa hasil kognitif peserta didik atau siswa kelas | SDN Karangrejo 01
rerata nilai pretest55,19231 dan hasil postest84,61538. Berdasarkan data tersebut, nilai pretest
dan posttest mengalami kenaikan sebesar 29,42307. Siswa yang memiliki nilai tuntas pada
pretest yakni berjumlah 2 anak. Sedangkan siswa yang memiliki nilai tuntas pada posttest
yakni berjumlah 26 siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest siswa
mengalami kenaikan yang signifikan. Jadi, hasil belajar siswa ada perbedaan yaitu mengalami
peningkatan sebelum serta sesudah menggunakan metode global.

Responden dalam penelitian ini berjumlah 26 peserta didik. Sebelum melaksanakan
pengujian ¢ Paired Sample T Test, harus terlebih dahulu menguji data tersebut berditribusi
normal ataukah tidak. Pengujian tersebut dilakukan dengan memakai rumus uji Liliefors
dengan taraf signifikasi 0,05 atau 5.

Hasil uji normalitas pretest serta posttest yang dilakukan dengan SPSS 26 nilai sig
menunjukkan > 0,05 untuk hasil pretestataupun posttest. Nilai sig hasil pretestyakni sebesar
0,375 serta nilai sih hasil posttest yakni sebesar 0,057. Dari hasil tersebut, nilai pretest serta

posttest memiliki sig > 0,05 maka, hasil pretest dan posttest dapat berdistribusi normal.
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Dari hasil pengujian homogenitas diperoleh signifikasi dalam output senilai 0,136. Nilai
signifikansi diketahui lebih besar dibanding dengan 0,05 atau 5%, dengan demikian H,
diterima. Berdasarkan hasil uji homogenitas kelompok data nilai pretest dan postest memiliki
varian yang sama dan asumsi homogenitas terpenuhi.

Uji yang dilakukan supaya mengetahui pengaruh metode global pada kelas | SDN
Karangrejo 01 Kota Semarang, dilakukan uji hipotesis dengan memakai statistika uji ¢ Paired

Samples T Test (Montalalu, 2018). Hasil Uji t bisa diketahui melalui tabel 2.

Tabel 2. Uji-t
Paired Samples Test
Sig.
(2-
taile
Paired Differences d)
95% -
Confidence
Std.  Interval of
Erro the
Std. r  Difference
Mea Deviatio Mea Lowe Uppe
n n n r r t  df
Pai pretes - NM775 2,30 - - - 2 ,000
ri t- 29,42 9 3417 24,66 12,74 5
poste 3 9 7 1

st

Berdasarkan hasil dari uji t pada tabel 2 berbantuan SPSS 26, memperlihatkan jika sig.
(2-tailed) senilai 0,000. Hasil uji t tersebut memperlihatkan bahwa sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
maka, H, ditolak. Maka, bisa diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
nilai hasil t- test prestest serta posttest setelah menggunakan metode global pada
kemampuan membaca permulaan.

Peningkatan hasil belajar pretest dan posttest dapat dilihat melalui analisis n-gain. Hasil
posttest n-gain dan pretest terdapat pada tabel 4. Untuk mengetahui kategori hasil uji-gain
bisa berpedoman pada tabel 3.
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Tabel 3. Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03=g=<07 Sedang
g<03 Rendah

sumber : Malzer Syahfiri, 2008 : 33

Tabel 4. Uji N-Gain
Mean Jumlah  Selisih N-
Pretest  Posttest Siswa rata-rata  Gain
55,19231 8461538 26  29,42307 0,6403 Sedang

Kriteria

Pada tabel 4 uji n-gain memperlihatkan jika rerata hasil pretest 55,19231 dan hasil
posttest 84,61538. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar 0,6403 dengan
kriteria sedang.

Melalui hasil analisis data yang sudah dilaksanakan, terdapat perbedaan
kemampuan membaca permulaan melalui hasil pretest dan posttest menggunakan metode
global dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode yang lain. Berikut ini ialah
faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap perbedaan kemampuan membaca pada
seorang siswa.

Faktor pertama adalah penggunaan metode global berpengaruh pada tingkat keaktifan
peserta didik, sehingga berpengaruh pada hasil belajar (Rikmasari,2018). Ciri-ciri dari metode
global ini, menggunakan  pendekatan bahasa yang terstruktur dan sesuai dengan
pengalaman siswa ( Herawati, 2021 ) sehingga, siswa lebih mudah dalam menguasai
kemampuan membaca dengan lancar. Rahmatina (2013) mengungkapkan bahwa metode
global berpengaruh pada peningkatan hasil belajar seorang siswa. Dengan demikian bisa
diambil kesimpulan jika metode global dapat meningkatkan hasil belajar seorang siswa atau
peserta didik.

Kedua, penerapan metode global berpengaruh terhadap tingkat keterampilan
membaca peserta didik atau siswa (Setiawa, 2019). Keterampilan membaca permulaan perlu
dilatih kepada peserta didik pada usia sekolah dasar ( Aisyah,et al, 2020 ). Hal tersebut perlu

karena, keterampilan membaca permulaan ini, nantinya menjadi bekal peserta didik untuk
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menggali pengetahuan baru (Purwati, et al 2022). Penelitian yang dilaksanakan oleh Heriyanti
(2020) mengungkapkan jika, metode global ini bisa digunakan untuk mengoptimalkan
kemampuan membaca awal seorang siswa. Selain itu, metode global ini lebih efektif karena,
peserta didik atau siswa dapat mengeja kata melalui gambar yang sesuai dengan

lingkungannya (Janawati, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) menyatakan jika metode global
berpengaruh pada kemampuan membaca permulaan seorang siswa, sehingga hasil
belajarnya meningkat. Dengan demikian bisa diambil kesimpulan bahwa penggunaan
metode global bisa digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca melalui hasil
belajar siswa.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data yang sudah dilaksanakan, bisa diambil kesimpulan bahwa
metode global berpengaruh pada kemampuan membaca permulaan kelas | SDN Karangrejo
01 Kota Semarang. Kesimpulan ini, didukung oleh hasil uji t menyatakan t, yaitu 12,741
sementara tyaperyaitu 2,060. Hal tersebut menunjukan bahwa H,ditolak karena ty > tiaper-
Maknanya terdapat perbedaan rerata yang signifikan pada hasil belajar siswa melalui postest
maupun pretest. Dari hasil hitung yang sudah dilaksanakan, didapatkan hasil gain sebesar
0,6403 artinya juga mengalami kenaikan hasil belajar yang signifikan dengan kategori sedang.
Pada hasil belajar pretest meunjukka hasil rata-rata 55,19231 dan posttest 84,6138. Dengan
kenaikan ketuntasan pretest dan posttest maka metode global berpengaruh didalam

meningkatkan kemampuan membaca permulaan kelas | SDN Karangrejo 01 Kota Semarang.

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang sekiranya dapat memajuan ide
di sekolah, antara lain : 1) Pengaruh pemberian metode global berguna didalam
mengoptimalkan kemampuan membaca permulaan siswa, dapat digunakan sebagai inovasi
atau alternatif dalam melaksanakan pembelajaran, supaya kegiatan belajar mengajar lebih
menyenangkan dan siswa lebih mudah memahami mengenai pendekatan bahasa yang
terstruktur. 2) Pemberian metode global, dapat dibantu dengan media yang menarik. 3) Pihak
sekolah dapat lebih selektif falam memilih metode pembelajaran yang digunakan untuk

peserta didik.
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